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BAB V   

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :  

1. Berdasarkan hasil penyebaran kuisioner pada pra penelitian menggunakan 

Nordic Body Map kepada operator divisi packing , didapatkan hasil bahwa 

keluhan sakit terrtinggi ada pada tubuh bagian atas. Oleh sebab itu, metode 

Rapid Upper Limb Assessment (RULA) cocok digunakan di perusahaan PT 

Prima Lakto Sehat divisi packing dalam penilaian postur kerjanya.  

2. Penilaian postur kerja dilakukan pada operator yang memindahkan botol dari 

mesin packing ke atas palet. Pemilihan dilakukan pada posisi dengan siklus 

kerja terlama dimana beban terbesar terjadi. Dalam penilaian menggunakan 

metode RULA, dilakukan dalam dua aktivitas kerja. Pertama adalah saat 

operator mengambil botol dan kedua ketika menyimpan botol di atas palet 

dalam keadaan palet masih kosong. 

3. Dari hasil penilaian RULA didapatkan hasil action level yang menunjukkan 

bahwa pemeriksaan dan perubahan diperlukan dengan segera. 

4. Upaya dalam perbaikan postur kerja pada operator divisi packing adalah 

dengan cara rekayasa manajemen dan rekayasa teknik sebagaimana di 

rekomendasikan oleh Occupational Safety and Health Administration 

(OSHA).  

5.2 Implikasi 

Gambaran mengenai penerapan metode Rapid Upper Limb Assessment 

(RULA) untuk perbaikan sistem kerja yang ergonomis pada perusahaan dapat 

digunakan untuk menganalisis dan melakukan penilaian postur kerja. Metode ini 

dapat menggambarkan risiko yang mungkin akan terjadi, selain itu dapat 

menunjukkan keadaan atau kondisi postur kerja saat ini. Dengan hasil yang 

didapatkan dari hasil penilaian menggunakan metode RULA dapat dijadikan 

acuan dan bahan untuk evaluasi bagi perusahaan. Hal ini membuktikan teori 
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metode tersebut berguna dalam mengidentifikasi postur kerja dan usulan 

perbaikannya. Hasil penelitian ini dapat memperkaya referensi penelitian yang 

menunjukkan kelebihan metode RULA. 

Implikasi akhir dari penelitian ini adalah dari hasil penilaian yang didapatkan, 

dapat dijadikan sebagai sumber referensi untuk perusahaan/lembaga yang memiliki 

permasalahan postur kerja dengan upaya untuk mengetahui apakah postur kerja saat 

ini sudah ergonomis atau belum. Sehingga dengan bantuan metode RULA juga dapat 

menjadi salah satu referensi bagi PT Prima Lakto Sehat untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang ada. Dengan hal ini, maka kesehatan dan kenyamanan 

tenaga kerja pun akan lebih diperhatikan. Produktivitas dan kualitas dalam proses 

produksi dapat terus ditingkatkan, sehingga perusahaan dapat bisa lebih bersaing. 

5.3 Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan pengolahan data yang telah dilakukan, 

maka penulis dapat memberikan saran kepada PT Prima Lakto Sehat secara 

umum sebagai berikut : 

1. Hasil penelitiaan menggunakan metode RULA diharapkan dapat menjadi 

referensi perusahaan dalam melakukan perbaikan untuk meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia yang ada. Kesadaran dalam melakukan 

perbaikan ini harus dilakukan oleh karyawan tingkat atas hingga tingkat 

bawah serta didukung dengan tindakan-tindakan nyata. 

2. Peneliti memberikan saran kepada perusahaan untuk melakukan tindakan 

rekayasa manajemen sebagai berikut : 

a. Membuat SOP kerja yang mudah dipahami agar resiko kelalaian operator 

dapat diminimalisir. Contoh SOP yang cocok digunakan untuk divisi 

packing sebagai berikut : 
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Tabel 5. 1 

Contoh SOP divisi packing 

- Sebelum memasuki ruang produksi, operator mengganti pakaian nya 

dengan seragam yang sudah disediakan oleh perusahaan  

- Setelah mengganti pakaian, operator diwajibkan untuk mencuci kedua 

tangan nya di tempat yang sudah disediakan  

- Operator berjalan menuju ruang packing sesuai jalur yang sudah 

disediakan 

- Operator melakukan pekerjaannya dan melakukan peregangan setiap 

2 jam sekali selama 5 menit. Peregengan yang bisa dipakai dijelaskan 

pada tabel 5.2 dibawah ini. 

( Sumber : hasil peneliti, 2020 ) 

Tabel 5. 2 

Jenis gerakan peregangan 

Jenis Gerakan Keterangan 
Side Stretch 

 

Posisi ini dilakukan dengan berdiri dan 

kedua kaki sejajar dengan pinggul. 

Kemudian letakkan tangan kiri di pinggang 

dan miringkan tubuh ke kiri. Posisi tangan 

kanan ke atas dan miringkan ke sebelah kiri. 

Tahan gerakan ini beberapa detik dan tukar 

posisi. Gerakan ini cocok untuk peregangan 

tubuh bagian atas, dimana gerakan ini akan 

membantu meregangkan tubuh dan 

membantu mengembalikan posisi tubuh 

menjadi tegak kembali.  

Shoulder Stretch 

 

 

 
 
 

Peregangan ini dilakukan dengan 

menghadapkan tubuh ke depan dan angkat 

satu tangan tepat di atas kepala lalu tekuk 

siku. Setelah itu tangkap siku dengan tangan 

yang berlawanan, Tarik lengan tegak ke arah 

sisi yang berlawanan dan tahan selama 10 

detik. 
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Tabel 5. 3 ( Lanjutan ) 

Jenis gerakan peregangan 

Shouder Roll 

 

 
 

Mulai dengan menghadap ke depan dan 

perlahan putar bahu ke belakang dalam 

gerakan memutar lima kali, lalu lakukan 

sebaliknya. Setelah selesai kembali ke posisi 

awal dan rilekskan bahu ke bawah. 

 Pose peregangan ini adalah cara yang 

efisien untuk meringankan ketegangan di 

bahu. 

 

Turn Head And Neck 

 
 

 

Putar kepala sebanyak tiga kali putaran 

mulai dari sebelah kiri lalu lakukan 

sebaliknya. Peregangan ini mengatasi 

kelelahan pada leher seseorang karena 

sering melakukan pekerjaannya dengan 

menunduk. 

Sumber : (dari berbagai sumber, 2020) 

b. Memberikan pelatihan dan pendidikan terkait keselamatan dan 

kesehatan kerja (K3). 

c. Melakukan pengecekan kesehatan secara berkala agar dapat mengetahui 

keluhan apa saja yang dirasakan para tenaga kerja, guna meningkatkan 

produktivitas pada proses produksi.  

3. Peneliti memberikan saran kepada perusahaan untuk melakukan tindakan 

rekayasa teknik dengan merubah tata letak palet.  

                   

Gambar 5. 1 rekomendasi perbaikan tata letak palet 
( Sumber : hasil peneliti, 2020 ) 
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Gambar 5.1 merupakan gambaran dalam perubahan posisi tata letak 

palet yang sebelumnya berjarak 1 meter menjadi 10 sentimeter. Dengan 

merubah tata letak palet diharapkan operator tidak melakukan gerakan yang 

berlebihan saat memindahkan botol keatas palet. Selain itu, dapat 

meminimalisir jangkauan berlebih pada operator. 

 

Gambar 5. 2 Pedoman Postur Kerja 

( Sumber : Osteopathiccentre.com, 2019 ) 

Rekayasa teknik juga bisa dilakukan dengan merubah postur kerja 

pada operator ketika menyimpan botol di atas palet. Postur ketika 

menyimpan harus sesuai dan ergonomis. Punggung tidak boleh 

membungkuk sebagaimana digambarkan pada gambar 5.2 diatas. 

4. Bagi peneliti mengharapkan ada penelitian lebih lanjut mengenai penerapan 

metode RULA untuk penilaian postur kerja di perusahaan PT Prima Lakto 

Sehat agar dapat diketahui perbandingannya. Serta dianjurkan 

menggunakan metode lain untuk mengidentifikasi postur kerja yang 

menimbulkan keluhan pada tenaga kerja agar dapat menjadi perbandingan 

metode yang lebih tepat diterapkan pada perusahaan 

5. Selain pada perusahaan PT Prima Lakto Sehat, perusahaan lain dapat 

menggunakan metode dan rekomendasi yang sama pada penelitian ini untuk 

melakukan  penilaian postur kerja. Dimana penilaian  postur kerja hanya 

berfokus pada  operator yang banyak menggunakan tubuh bagian atas untuk 

untuk melakukan pekerjaannya atau ketika operator merasakan keluhan di 

tubuh bagian atas.


